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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode Two Stay Two Stray (TSTS) 
terhadap pemahaman mengenai Fakultas Ilmu Pendidikan. Adapun metode yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen desain Nonequivalent  Con-
trol Group Design, yaitu menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
Two Stay Two Stray, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode ceramah. Pa-
da pre test nilai rata-rata siswa kelas eksperimen adalah 30,12, dan kelas kontrol sebe-
sar 32,56. Pada post test nilai rata-rata siswa kelas eksperimen yaitu sebesar 35,96 dan 
kelas kontrol sebesar 35,41. Uji normalitas pre test kelas eksperimen sebesar Sig (0.200) 
kelas kontrol sebesar nilai Sig (0.016), sedangkan post test  kelas eksperimen sebesar 
Sig (0.200) dan kelas kontrol sebesar (0.041) dengan  α (0.05) berarti semua data bersi-
fat normal. Uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi untuk pre test dan post test ke-
las eksperimen Sig (0.068), sedangkan nilai signifikansi untuk pre test dan post test ke-
las kontrol sebesar  Sig (0.164) berarti semua data bersifat homogen. Uji hipotesis di-
dapatkan hasil Sig (1-tailed) dan α 0.05 thitung sebesar 7,897, maka   Ho ditolak. Kesim-
pulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan metode Two Stay Two 
Stray terhadap pemahaman mengenai Fakultas Ilmu Pendidikan di MA Persis 69 Jakarta.














seling	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 layanan	
bimbingan	 klasikal.	 Layanan	 bimbingan	 klasikal	
merupakan	proses	pemberian	bantuan	yang	 terjad-
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wal	 kepada	 seluruh	 siswa	melalui	 kegiatan	 penyi-
apan	 pengalaman	 terstruktur	 secara	 klasikal	 atau	
kelompok	 yang	 disajikan	 secara	 sistematis	 dalam	
rangka	 mengembangkan	 perilaku	 jangka	 panjang	
sesuai	dengan	tahap	dan	tugas	perkembangan	siswa.	
(Departemen Pendidikan Nasional,2007;h.14).	Ke-
giatan	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 ini	 dapat	 beru-
pa	 diskusi,	 ceramah,	 atau	 brainstorming. Pembe-















apkan	 adalah	 model	 cooperative learning,	 yang	
mengedepankan	kerjasama	dalam	kelompok	. Ada-
pun	metode	 yang	 dipilih	 adalah	metode	Two Stay 
Two Stray (TSTS).	Struktur	TSTS	yaitu	salah	satu	
model	cooperative learning	 yang	memberikan	 ke-
sempatan	kepada	kelompok	membagikan	hasil	dan	













menitikberatkan	 pada	 pengelompokkan	 siswa	
dengan	 tingkat	 kemampuan	 akademik	 yang	 ber-














Anita	 Lie	 berpendapat	 bahwa	 model	 cooper-
ative learning	 memiliki	 unsur-unsur	 dasar	 yang	
membedakannya	dengan	model	pembelajaran	yang	
lain,	 yaitu:	 saling	 ketergantungan	 positif,	 tang-
gung	 jawab	 perseorangan,	 tatap	muka,	 komunika-














formasi	 dari	 hasil	 diskusi	 kelompok	 lain,	 sedang-
kan	 yang	 tidak	 mendapat	 tugas	 menjadi	 “tamu”	
menerangkan	hasil	 diskusi	 kepada	 “tamu”	 	 datang	
berkunjung.






sing	 bertamu	 kedua	 anggota	 dari	 kelompok	 lain,	














Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 





















to & Sulistyastuti,2007;h. 90-91). Desain	peneli-
tian	 ini	 adalah	Nonequivalent  Control Group De-
sign.	 Di	 awal	 penelitian	 kedua	 kelompok	 dilaku-




















dan	 skor	 0	 untuk	 jawaban	 yang	 salah	 (Sumarna 
Surapranata, 2007;h.112).
Teknik	analisis	data	dalam	penelitian	ini	meng-
gunakan	 uji	 normalitas	 dengan	 uji	 Kolmogrove-
Smirnov dan	Shapiro Wilk dengan	 alat	 yang	 digu-
nakan	 untuk	 menghitung	 adalah	 SPSS	 versi	 16.0	
dengan Sig > α(0.05). Selanjutnya menggunakan 
uji	 homogenitas	dengan	uji	Test of Homogenity of 
Variance	 dan	 didasarkan	 pada	 rata-rata	 Based on 
Mean dengan	 alat	 yang	 digunakan	 untuk	menghi-





1.  Data Pre Test Kelompok Kontrol
Data	diperoleh	dari	hasil	tes	yang	diberikan	ke-
pada	 responden	 sebanyak	 27	 siswa	 kelas	XI.	Ber-
dasarkan	 pengolahan	 data	 diperoleh	 nilai	 terendah	
21	dan	nilai	tertinggi	39.	Mean	sebesar	32,56,	me-
dian	sebesar	34,	dan	modus	sebesar	36.	Sedangkan	

























3. Data Post Test Kelompok Kontrol
Berdasarkan	 pengolahan	 data	 diperoleh	 nilai	 te-
rendah	 24	 dan	 nilai	 tertinggi	 41.	 Mean	 sebesar	
35,41,	median	 sebesar	 36,	 dan	modus	 sebesar	 34.	
Sedangkan	simpangan	baku	sebesar	3,82	dan	vari-
ans	sebesar	14,63.
4. Data Post Test Kelompok Eksperimen
Berdasarkan	 pengolahan	 data	 diperoleh	 nilai	 te-
rendah	 27	 dan	 nilai	 tertinggi	 47.	 Mean	 sebesar	




Tabel Perhitungan Uji Normalitas Pre Test 









men 24 0,200 0,05
Distribusi 
Normal
Kontrol 27 0,016 0,05 Distribusi Normal
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Post Test 









men 24 0,200 0,05
Distribusi	
Normal
Kontrol 27 0,041 0,05 Distribusi Normal
		
Uji Homogenitas
Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Pre Test dan Post 
Test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelompok Df1 Df2 Taraf Signifikan α Kesimpulan
Eksperi-
men 1 46 0,068 0,05 Homogen
Kontrol 1 52 0,164 0,05 Homogen
Uji Hipotesis
Berdasarkan	hasil	perhitungan	dengan	nilai	Sig	




Metode	Two Stay Two Stray	 dapat	merangsang	




hami	 materi	 mengenai	 Fakultas	 Ilmu	 Pendidikan.	
Adapun	 tugas	dari	dua	orang	yang	berkunjung	se-
bagai	 “tamu”	 akan	 melatih	 siswa	 bagaimana	 cara	
mendapatkan	 informasi	 yang	 berbeda	 dari	 kelom-
pok	lain.	Kemudian	tugas	dari	dua	orang	yang	tetap	
atau	 “tinggal”	 dalam	 kelompok	melatih	 siswa	 un-




lah	 suatu	 informasi,	 serta	 menyampaikan	 pertan-
yaan-pertanyaan	kepada	sesama	anggota	kelompok.	






1.	 Data	 pre test	 nilai	 rata-rata	 kelas	 eksperimen	
30.12,	sedangkan	kelas	kontrol	32,56.	Kemudi-
an	kelas	eksperimen	diberikan	perlakuan	(treat-
ment)	 menggunakan	 model	 cooperative learn-
ing	 metode	 two stay two stray,	 sedangkan	 ke-
las	kontrol	menggunakan	metode	ceramah.	Data	
47Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Metode TSTS Terhadap Pemahaman Mengenai FIP
post test	nilai	 rata-rata	kelas	eksperimen	35.96,	







2.	 Uji	normalitas	pre test	 didapatkan	nilai	 signifi-
kansi	untuk	kelas	eksperimen	sebesar	0.200	dan	
post test	 sebesar	0.016	yang	artinya	kedua	data	





tuk	pre test	dan	post test kelas	eksperimen	sebe-
sar	 0,164	 yang	 artinya	 data	 bersifat	 homogen.	
Sedangkan	nilai	 signifikansi	untuk	pre test	 dan	
post test	kelas	kontrol	sebesar	0,068	yang	artinya	
data	bersifat	homogen.
4.	 Uji	 hipotesis	 terdapat	 pengaruh	 penggunaan	
metode	Two Stay Two Stray	terhadap	pemahaman	
mengenai	Fakultas	Ilmu	Pendidikan	di	MA	Per-
sis	69	Jakarta,	dimana	tingkat	pemahaman	siswa	
yang	menggunakan	metode	Two Stay Two Stray	
lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	siswa	yang	ti-
dak	menggunakan	metode	Two Stay two Stray,	
hasil	 perhitungan	 dengan	 nilai	 Sig	 (1-tailed)	
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